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ABSTRACT 
 

Competence of teachers is an absolute requirement and must be owned 
by every teacher . Sixth grade teacher , who is an educator at the top level , 
which became one of the most important factors to make students get a glorious 
achievement , teachers are required to have a good pedagogic competence . 
Various issues related to teachers' conditions often occur , among others : ( 1 ) 
the diversity capability of teachers in the educational process and the acquisition 
of knowledge , ( 2 ) the lack of accurate measurement tools to determine the 
ability of the teacher , ( 3 ) that do not reflect the development needs , and ( 4 ) 
inadequate teacher welfare . If it is not addressed, it will result in low quality of 
education . The low quality of education in question , among others : ( 1 ) the 
student's ability to absorb the subjects taught teachers not optimal , ( 2 ) 
defective formation of character is reflected in the attitudes and life skills 
possessed by each student , ( 3 ) lack of ability to read , writing and numeracy of 
students , especially at the elementary level . Quality of graduates is determined 
by the quality of teachers . In order to improve the competence of teachers , 
district education offices Pacitan seeks to improve teacher competency test 
paedagogik sixth grade teacher . Teacher competency test is done so that 
student achievement is always changing and improving. The pedagogic 
competency test conducted every half second . The existence of sixth grade 
teacher competency test is also expected to improve the perception of the 
importance of the position of sixth grade teachers as a determinant of student 
achievement and graduation . 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi guru merupakan tuntutan yang mutlak dan wajib dimiliki oleh 

setiap guru. Untuk  mengukur kompetensi guru tersebut perlu sekali diadakan uji 



kompetensi. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) 

butir a dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola  pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Guru kelas VI SD, yang merupakan pendidik 

pada tingkat paling atas, yang menjadi salah satu faktor terpenting untuk 

menjadikan siswa mendapat prestasi yang gemilang, diperlukan guru yang 

memiliki kompetensi paedagogik yang baik. Berbagai  masalah yang berkaitan 

dengan kondisi guru sering terjadi, apalagi jika masalah itu muncul pada guru 

kelas VI, tentu sangat memprihatinkan sekali. Masalah-masalah tersebut antara 

lain: (1) adanya keberagaman kemampuan guru dalam proses pendidikan dan 

penguasaan pengetahuan, (2) belum adanya alat ukur yang akurat untuk 

mengetahui kemampuan guru, (3) pembinaan yang dilakukan belum 

mencerminkan kebutuhan, dan (4) kesejahteraan guru yang belum memadai. 

Jika hal tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya 

kualitas pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan yang dimaksud antara lain: 

(1) kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajaran yang diajarkan guru tidak 

maksimal, (2) kurang sempurnanya pembentukan karakter yang tercermin dalam 

sikap dan kecakapan hidup yang dimiliki oleh setiap siswa, (3) rendahnya 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung siswa terutama di tingkat dasar. 

Sutama ( 2011 : 12-13 ) mengatakan ,bahwa model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran dari awal sampai akhir ,yang disajikan secara 

khas oleh guru. Dengan kata lain ,model pembelajaran merupakan bingkai 

penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. Musfah, (2011) guru harus selalu 

diberi kesempatan untuk mempelajari hal – hal terbaru yang terkait dengan 

tugasnya. Jika guru telah benar benar kompeten,maka mutu pendidikan perlahan 



namun pasti akan meningkat dan menuju kualitas yang diharapkan. Mutu lulusan 

ditentukan oleh mutu guru. Dalam upaya peningkatan kompetensi guru tersebut, 

Dinas Pendidikan kabupaten Pacitan berusaha meningkatkan kemampuan 

gurunya dengan  uji kompetensi Paedagogik  guru kelas VI. Uji kompetensi guru 

ini dilakukan supaya prestasi belajar siswa selalu mengalami perubahan dan 

meningkat. Uji kompetensi Paedagogik tersebut dilakukan setiap semester II. 

Adanya uji kompetensi guru kelas VI juga diharapkan mampu meningkatkan 

persepsi pentingnya posisi guru kelas VI SD sebagai penentu prestasi dan 

kelulusan siswa. 

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di forum UKG Guru Kelas VI SD kabupaten 

Pacitan,  karena forum UKG Guru Kelas VI SD kabupaten Pacitan merupakan 

ajang untuk mengembangkan kemampuan dan potensi paedagogik seorang 

guru, sehingga prestasi belajar siswa menjadi meningkat. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2013 sampai dengan Agustus 2013. Berdasarkan 

fokus penelitian, maka jenis penelitian yang tepat adalah penelitian kualitatif. 

Karena penelitian ini akan mendeskrispsikan mengenai pengelolaan uji 

kompetensi paedagogik guru kelas VI di kabupaten Pacitan. Penelitian  kualitatif 

merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Hal tersebut 

dipertegas oleh pendapat Bogdan dan Tailor dalam Moleong,  (2013: 4 ) Dengan 

kajian kualitatif, penelitian yang menekankan pada upaya investigator untuk 

mengkaji secara natural (alamiah) fenomena yang tengah terjadi dalam 

keseluruhan kompleksitasnya. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian 

kualitatif lebih memberikan tekanan kepada pemahaman dan makna, berkaitan 

dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan proses dari pada pengukuran, 

mendeskripsikan, menafsirkan, dan memberikan makna dan tidak cukup dengan 

penjelasan belaka, dan memanfaatkan multimetode dalam penelitian (Sutama, 



2010: 61).Berdasarkan fokus penelitian, maka rancangan penelitian yang tepat 

adalah etnografi. Etnografi menurut Manntja dalam Ulfatin, (2013: 81) adalah 

upaya memberikan secara sistimatis dari kebudayaan dan kehidupan manusia 

berdasarkan pengamatan dari tangan pertama. Tujuan utama etnografi adalah 

untuk memahami pandangan atau cara hidup seseorang atau sekelompok orang 

dalam keadaan sesungguhnya.  Sumber data dalam penelitian ini  berupa 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.Teknik analisa data berupa 

deskripsi kata-kata dan kalimat yang dikumpulkan melalui wawancara, deskripsi 

hasil interpretasi dari observasi, hasil dokumentasi, disusun secara teratur  dalam 

bentuk susunan kata/atau kalimat yang sangat banyak yang menunjukkan 

konstruk budaya organisasi sekolah sesuai dengan fokus. Data yang telah 

terkumpul dianalisa agar dapat membantu peneliti dalam memahami dan 

menjelaskan kasus yang terjadi kemudian dibuat ikhtisar,sehingga dalam waktu 

singkat segera dapat dipahami dengan baik. Menurut Lorfland dan Lorfland 

dalam Maleong ( 2004 : 101 ) ,sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata kata atau tindakan , selebihnya merupakan data tambahan seperti 

dokumen dan lain lain .Berkaitan dengan hal tersebut pada bagian ini, jenis 

datanya dijelaskan dengan kata – kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan 

photo – photo.Narasumber terdiri dari tiga, yaitu : informan, dokumen, dan 

aktivitas, sedangkan teknik pengumpulan data melalui analisa data ada tiga 

komponen yang dilakukan oleh peneliti,yaitu : reduksi data, sajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi.Agar didapatkan data yang valid dan 

reliabel, peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian. Kehadiran peneliti dalam 

melakukan penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tiga bulan yang 

dikhususkan untuk mencari data mengenai pengelolaan uji kompetensi guru di 

Kabupaten Pacitan. Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini adalah perpanjangan keikut sertaan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, analisi kasus negatif, kecukupan 

referensial, dan pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam penelitian. 



Selanjutnya, pengujian keabsahan data menggunakan empat kriteria yaitu: 

kredibilitas (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan/reliabilitas 

(dependability), dan kepastian/dapat dikonfirmasi (confirmability). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dinas Pendidikan kabupaten Pacitan berusaha untuk meningkatkan mutu 

pendidik dan peserta didik yang berada di wilayah kabupaten Pacitan. Biasanya 

yang menjadi tolak ukur keberhasilan bagi sekolah adalah out put hasil UN dan 

US yang baik. Menurut data dari Dinas Pendidikan Tahun  2011 / 2012 lulusan 

atau out put kelas VI kabupaten Pacitan  berada di urutan ke 7  dari  bawah se 

Propinsi Jawa Timur. Berkenaan itu Kepala Dinas Pendidikan Pacitan 

mengadakan forum Uji Kompetensi Paedagogik  khusus guru kelas VI menjelang 

pelaksanaan Ujian Nasional dan Ujian Sekolah dengan maksud mendongkrak 

hasil prestasi siswa kelas VI untuk tahun pelajaran yang akan datang. 

Perencanaan Uji Kompetensi paedagogik guru kelas VI di Kabupaten pacitan , 

memang sudah direncanakan sebelumnya, menginggat mutu guru kelas VI yang 

menurun sehingga hasil out put / lulusan kelas VI sangat rendah. Menurut hasil 

Uji kompetensi Paedagogik guru kelas VI di kabupaten Pacitan bahwa 

kebanyakan dari mereka kurang mampu untuk merencanakan pembelajaran 

yang mereka laksanakan. Mereka kurang mampu mempersiapkan sarana 

prasarana,pengelolaan peserta, pengelolaan materi, sehingga mereka hanya bisa 

mengajar tanpa memperdulikan kemampuan paedagogiknya. Hal-hal yang 

diperhatikan dalam perencanaan pelaksanaan UKG Paedagogik guru kelas VI 

adalah tingkat kecerdasan guru, kemampuan memecahkan masalah, kreatifitas 

dan keprofesionalan. Guru harus mempersiapkan RPP, silabus, bahan ajar,media 

serta alat evaluasi. Jadi guru yang mempunyai kompetensi paedagogik harus 

mampu mengembangkan  kemampuan mengenal karakteristik anak 

didik,menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, memahami 



dan mengembangkan potensi,komunikasi dengan peserta didik, penilaian dan 

evaluasi. Mereka harus selalu siap untuk mengembangkan pengetahuan 

paedagoginya demi peningkatan prestasi siswa untuk menghadapi kemajuan 

jaman. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ivana (2012) yang 

menyatakan bahwa kualitas dari sistem pendidikan adalah prioritas bagi setiap 

masyarakat yang memiliki strategi pembangunan yang jelas dan yang memiliki 

kebijakan pendidikan yang sistematis . Sesuai juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Uzakbaeva (2013) yang mengatakan bahwa kompetensi Guru 

Kreatif Masa Depan  basis pedagogis adalah  guru modern yang profesional, yang 

kreatif dan memiliki kompetensi profesional dalam sistem pendidikan. 

Pernyataan lain yang mendukung adalah hasil Penelitian Belousa dan  Uzulin  ( 

2012 )  yang memberikan gambaran tentang pemahaman guru sekolah dari 

aspek  kompetensi pedagogi untuk meningkatkan prestasi siswa sebagai bekal 

bila mereka masuk dalam dunia pendidikan yang lebih tinggi  dan merupakan 

peningkatan kompetensi paedagogi  berkelanjutan bagi pendidikan guru. 

Pelaksanaan Uji Kompetensi Paedagogik guru kelas VI dilaksanakan pada 

hari Kamis,Jum,at dan sabtu, selama 5 bulan  pada awal semester 2 sebelum 

pelaksanaan UN dan US. Guru kelas VI di kabupaten Pacitan  belum mampu 

menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara 

lengkap, belum mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, belum mampu menyusun dan  menggunakan 

berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan guru kelas VI banyak yang tidak mampu memanfaatkan media 

yang  relevan, apalagi memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk 

kepentingan pembelajaran. Menurut Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan 

Guru hendaknya secara terus menerus mengembangkan dirinya dengan 

meningkatkan penguasaan kompetensi paedagogiknya secara terus menerus 

sehingga pengetahuan yang dimilikinya akan senantiasa berkembang dan up-to-

date.Dinas pendidikan Kabupaten Pacitan memfasilitasi bagi guru guru 



khususnya guru kelas VI untuk mengembangkan kemampuannya dengan wadah 

Uji Kompetensi bagi Guru kelas VI. Pelaksanaan Uji Kompetensi Paedagogik Guru 

Kelas VI di kabupaten pacitan dapat dikatakan berhasil, karena ada beberapa hal 

yang dapat kami gunakan sebagi indikator keberhasilannya.Pertama keaktifan 

peserta UKG Guru Kelas VI dalam mengikuti kegiatan 100 % pesertanya 

hadir,kedua kinerja panitia pelaksanaan UKG sangat bagus dan sesuai dengan 

apa yang direncanakan,baik pengelolaan saran prasaran, peserta maupun materi 

yang disajikan sangat bermanfaat,ketiga guru kelas VI setelah diadakannya UKG 

Paedagogik ini kemampuannya paedagogiknya berkembang  terbukti dengan 

hasil UKG ke dua nilainya bagus,Keempat dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas mereka sudah menerapkan pembelajaran yang paikem sesuai dengan apa 

yang diperoleh ketika pelaksanaan UKG guru kelas VI,kelima setelah 

pelaksananan US dan UN nilai prestasi siswa meningkat meskipun tidak berada 

pada urutan pertama tetapi bisa naik dua tingkat dibanding tahun 

lalu.Pelaksanaan Uji Kompetensi Paedagogik Guru kelas VI dikabupaten pacitan 

dapat digunakan sebagai wahana untuk meningkatkan kompetensi guru,hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fernandes (2008), yang membahas 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kelemahan guru dalam 

melakukan pembelajaran terletak pada metode pembelajaran yang 

digunakannya. Sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar (2009) 

yang menyatakan bahwa  pembelajaran pada saat ini dilakukan dengan berpusat 

pada guru atau dikenal dengan istilah teacher center. Kemampuan  guru dalam 

melaksanakan pembelajaran harus diperbaiki. Diperkuat oleh Bronack (2008), 

yang menyatakan bahwa persiapan guru dengan merencanakan media yang akan 

digunakan memperlancar pelaksanaan pembelajaran dimana siswa lebih aktif 

dan fokus dalam menerima materi dari guru. 

Tindak lanjut dari pelaksanaan UKG Paedagogik guru kelas VI ini adalah  tim 

pelaksana untuk kegiatan Uji kompetensi Paedagogik ini yang terdiri dari Panitia, 

pengawas UPT TK dan SD dan Guru bidang studi IPA, MTK dan Bahasa Indonesia 



yang di datangkan dari  Universitas dan Widyaswara, melakukan bedah SKL 

untuk materi yang belum dipahami oleh guru kelas VI.Pemberian materi harus 

benar benar dipahami oleh guru agar dapat disampaikan kepada siswa dengan 

pembelajaran yang benar. Materi bedah SKL yang semula tidak dipahami oleh 

guru kelas VI , kini menjadi lebih paham dan tahu. Guru harus mampu 

memperoleh data yang valit sebelum mengajar, hal ini sesuai dengan Penelitian 

yang dilakukan oleh  Nat dan Sajidan, (2010) guru dan dosen hendaknya secara 

terus menerus mengembangkan dirinya dengan meningkatkan penguasaan 

konten pengetahuan secara terus menerus sehingga pengetahuan yang 

dimilikinya akan senantiasa berkembang dan up-to-date.Pengetahuan yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Kemampuan mencari 

informasi baru dapat diperoleh melalui media masa, internet maupun forum 

UKG yang disediakan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Guichon, (2009 ) 

munculnya fasilitas teknologi baru, seperti desktop yang video conference, dan 

hasil pedagogis menghasilkan Identifikasi dari tiga jenis kompetensi yang 

berkaitan dengan sinkron mengajar online, terkait dengan peraturan sosial-

afektif, pedagogik dan multimedia. Penelitian lain  yang mendukung tindak lanjut 

UKG Paedagogi  Guru Kelas VI ini adalah penelitian yang  dilakukan oleh  Anif, ( 

2012) peningkatan kemampuan paedagogi guru berimplikasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran dan pada akhirnya akan berpengaruh pada peningkatan 

kualitas pendidikan secara umum. Jika kinerja adalah kuantitas dan mutu 

pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, maka kinerja merupakan output 

pelaksanaan tugas. Dari hasil tindak lanjut dapat diukur bagaimana peningkatan 

kompetensi paedagogik guru kelas VI di kabupaten Pacitan melalui : (1) 

Kemampuan membuat rencana pelajaran di sekolah masing masing ; (2) 

Kemampuan melaksanakan pelajarandi kelas yang diampunya ; (3) Kemampuan 

melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran yang dilakukannya ; (4) Kemampuan 

menindaklanjuti hasil evaluasi yang dilaksanakan.  

 



SIMPULAN 

 Perencanaan untuk pelaksanaan uji Kompetensi Guru Kelas VI di 

Kabupaten Pacitan dipersiapkan dengan baik dan sesuai rencana. Tingkat 

Kompetensi Pedagogik Guru SD Kelas VI di Kota Pacitan,Propinsi Jawa Timur 

pada tahun pelajaran 2012 / 2013  masih belum seperti yang diharapkan , hal ini 

berarti bahwa Kompetensi Pedagogik Guru SD Kelas VI di Kota Pacitan,Propinsi 

Jawa Timur masih memerlukan peningkatan kualitasnya. Dengan usaha 

peningkatan, Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru SD Kelas 

VI di Kota Pacitan,Propinsi Jawa Timur maka diharapkan akan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan peningkatan prestasi siswa.Hasil 

analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

kompetensi Paedagogik terhadap  kulaitas pembelajaran Guru SD Kelas VI di Kota 

Pacitan,Propinsi Jawa Timur , Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 

paedagogik guru merupakan  variabel penting yang sangat perlu  diperhatikan 

dalam usaha peningkatan kualitas pembelajaran Guru   Kelas VI di Kota 

Pacitan,Propinsi Jawa Timur 
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